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ABSTRAK 

Pembelajaran IPA khususnya Biologi pada tingkatan SMP/MTs masih didominasi oleh guru 

pada kegiatan belajar mengajar, disamping materi hanya berupa bacaan juga banyaknya materi yang 

disampaikan membuat guru terfokus pada penyampaian materi kepada peserta didik tanpa melibatkan 

mereka. Akibatnya siswa pasif, suasana kelas membosankan, tidak adanya keingintahuan, dan siswa 

kurang peduli terhadap  materi yang diajarkan sehingga nilai hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Pair-Share  dimana model pembelajaran kooperatif ini nantinya bisa mengubah pola interaksi 

siswa saat kegiatan belajar mengajar. Kegiatan yang biasanya hanya ceramah diubah menjadi diskusi 

dan pengamatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan berpikir kritis 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Metode yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & Taggart dengan subyek penelitian 

siswa kelas VII-A MTs Tribakti Kunjang. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi keaktifan siswa, lembar observasi aktifitas guru, angket respon 

siswa, dan soal evaluasi berpikir kritis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

tes berpikir kritis menggunakan Asesmen Berpikir Kritis menurut Finken dan Ennis (1993 dalam 

Zubaidah 2015), angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah keaktifan siswa siklus I dominan di 

kategori rendah yaitu sejumlah 15 siswa dari 23 siswa, siklus II mengalami peningkatan dimana siswa 

tidak lagi mendominasi kategori rendah, 11 siswa berada di kategori sedang dan 5 siswa dikategori 

tinggi. Rata-rata perolehan skor berpikir kritis pada siklus I adalah 11 sedangkan siklus II adalah 19 

dari skor ideal yang seharusnya adalah 25. Sedangkan aspek ketuntasan minimal pada pra penelitian 

guru menggunakan KKM sesuai sekolah yakni 70 rata-rata 64,61 dengan soal tingkat C1 dan C2. Setelah 

dilakukan penerapan model Think-Pair-Share dengan tingkatan soal C3-C4 rata-rata menjadi 45,74 dan 

pada siklus II rata-ratanya menjadi 78. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) dapat meningkatkan keaktifan sekaligus berpikir kritis siswa. 

 

Kata kunci : Berpikir Kritis, Keaktifan, Think-Pair-Share
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I. LATAR BELAKANG 

Proses pembelajaran atau proses 

belajar mengajar pada dasarnya adalah 

interaksi atau hubungan timbal balik antara 

guru dan siswa dalam situasi pendidikan. 

Oleh karena itu, guru dalam mengajar 

dituntut kesabaran, keuletan, dan sikap 

terbuka. Akan tetapi ketika dilakukan 

pengamatan proses pembelajaran dikelas 

dan wawancara kepada guru IPA di MTs 

Tribakti Kunjang seringkali guru terlalu 

asyik menyampaikan seluruh materi 

sehingga siswa kurang memberi tanggapan 

karena mereka hanya bertugas untuk 

mendengarkan dan hanya sesekali diberi 

kesempatan untuk bertanya. Selain itu, 

guru merasa materi yang akan diberikan 

dalam satu tahun pembelajaran terlalu 

banyak sehingga guru harus mengejar 

target dan tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan materinya. Demikian pula 

dari siswa dituntut adanya semangat dan 

dorongan untuk belajar.  

Dari permasalahan guru tersebut, 

maka berdampak pada siswa di kelas. 

Hasil observasi diketahui bahwa proses 

pembelajaran IPA terpadu di kelas VII A 

MTs Tribakti Kunjang tahun ajaran 

2015/2016 secara umum menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran belum optimal. 

Hal ini tampak pada proses pembelajaran 

ditemukan kelemahan yaitu: (1) siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran biologi, 

(2) kurang nya kesadaran siswa untuk 

memahami pelajaran secara mandiri (3) 

kurangnya keberanian siswa dalam 

bertanya (4) kurangnya kepedulian siswa 

dalam pembelajaran biologi. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat diperlukan 

sebagai salah satu solusi untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut. Salah satu model 

pembelajaran adalah TPS (Think Pair 

Share). Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir, 

berpasangan, berbagi (Trianto, 2010:81) 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk memengaruhi pola 

interaksi siswa. Stuktur yang dimaksudkan 

sebagai alternatif pengganti terhadap 

struktur kelas tradisional. Struktur ini 

menghendaki siswa bekerja saling 

membantu dalam kelompok kecil (2-6 

anggota). Tipe TPS (Think Pair Share) 

memiliki prosedur yang ditetapkan secara 

eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih 

banyak untuk berfikir, menjawab dan 

saling membantu satu sama lain 

(Rusmaryanti,2013). Penerapan model 

pembelajaran ini akan diiplementasikan 

pada materi sub bab plantae. Dengan latar 

belakang masalah tersebut maka 

diharapkan nantinya siswa bisa lebih aktif 

di dalam kelas dan kemampuan berpikir 

kritis bisa lebih meningkat dengan 

diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).  
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II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yang dilakukan secara 

kolaboratif dengan menggunakan model 

Kemmis and Taggart (Arikunto,2006:16). 

Tahapan-tahapan dari model ini adalah 

perencanaan (plan), pelaksanaan dan 

pengamatan (act & observe), dan refleksi 

(reflect). Dalam penelitian ini dilakukan 

dua siklus.  Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII-A MTs Tribakti 

Kunjang pada tahun ajaran 2015/2016 

sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 8 siswa 

putra dan 15 siswa putri. Penelitian ini 

dilakukan di VII-A MTs Tribakti Kunjang 

pada semester genap bulan  Februari 

sampai April 2016. Instrumen yang 

digunakan adalah perangkat pembelajaran, 

lembar observasi, rubrik penilaian berpikir 

kritis, soal evaluasi berpikir kritis, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah metode observasi, 

angket,  tes dan dokumentasi.  

Analisis data keaktifan siswa 

dilakukan dengan menghitung data 

kuantitatif yang didapatkan pada rubrik 

penilaian keaktifan siswa. Setelah 

didapatkan data kuantitatif, maka data 

diolah untuk dianalisis secara 

deskriptif/kualitatif.  Teknik analisis data 

yang digunakan untuk mengetahui skor 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

menggunakan tes akhir siklus. Soal pada 

tes kemampuan berpikir kritis terdapat 5 

butir soal essay yang  masing-masing 

mendapat nilai sesuai rubrik penilaian   

Asesmen Berpikir Kritis menurut Finken 

dan Ennis yang sudah dimodifikasi (1993 

dalam Zubaidah 2015).  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Aktifitas Guru Pada Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 

Aktifitas guru pada pada siklus 1 

menunjukkan hasil yang cukup baik 

dengan rata-rata perolehan skor 65,5. 

Siklus 1 terdiri dari dua kali pertemuan, 

pertemuan yang pertama aktifitas guru 

hanya mencapai hasil yang cukup baik, hal 

ini dikarenakan guru baru pertama kali 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share di kelas, 

sehingga efisiensi waktu kurang dan guru 

belum bisa mengkondisikan kelas pada 

tahap diskusi kelompok dan pengamatan. 

Siklus 2 aktifitas guru secara keseluruhan 

mencapai hasil yang sangat baik dengan 

rata-rata 72. Guru berusaha untuk terus 

memperbaiki diri hingga didapatkan hasil 

yang sesuai. Selain itu siswa juga sudah 

terbiasa dengan model pembelajaran yang 

diterapkan sehingga memudahkan guru 

dalam proses pembelajaran.  

Aktifitas siswa pada penelitian ini 

mengacu pada aspek keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Berikut adalah hasil 

dari keaktifan siswa: 
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        Gambar 2.1. Jumlah Keaktifan Siswa  

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada siklus 1 dan 2 yang 

diperoleh dari tes evaluasi akhir siklus 

berpikir kritis siwa meningkat. Pada siklus 

1 rata-rata perolehan nilai berpikir kritis 

adalah 11 dari skor ideal yang seharusnya 

adalah 25. Hal ini dikarenakan siswa 

belum pernah menerima soal ulangan 

dengan tingkat berpikir kritis yang tinggi. 

Biasanya siswa mendapat soal evaluasi 

hanya aspek C1 dan C2 saja. Sedangkan 

pada tahap tingkatan berpikir kritis siswa 

menerima soal evaluasi pada tingkatan C3 

dan C4. Pada siklus 2, hasil evaluasi 

berpikir kritis mengalami peningkatan 

yakni rata-rata menjadi 19 dari skor ideal 

yang seharusnya 25.  

 

   Gambar 2.2. Rata-rata skor berpikir kritis 

Dari sembilan pertanyaan yang 

tersaji dalam angket, rata-rata siswa 

menjawab “Ya” mendapatkan presentase 

87% dan rata-rata yang menjawab “Tidak” 

berjumlah 13%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa banyak nya presentase 

siswa yang menjawab “Ya” menunjukkan 

siswa merasa pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Think-Pair-Share 

menarik, menyenangkan, memotivasi 

mereka untuk belajar aktif dan bekerja 

sama, mudah dimengerti, media yang 

digunakan menarik sehingga membantu 

memahami materi dan soal-soal evaluasi 

dengan tingkatan beripikir kritis sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 

Sehingga dengan penerapan model 

belajar kooperatif siswa mampu 

menemukan konsep-konsep dasar suatu 

materi dengan mandiri dan berdampak 

pada hasil evaluasi. Siswa merasa senang 

dengan adanya kegiatan kelompok, selain 

aktif dalam kegiatan belajar siswa juga 

dilatih untuk selalu menemukan hal baru 

dalam materi yang akan diajarkan. Karena 

pembelajaran menyenangkan siswa akan 

terbiasa menyambut pelajaran dengan 

senang hati, mereka merasa tidak sendirian 

dalam mempelajari materi pelajaran karena 

adanya diskusi, dengan begitu mereka akan 

berusaha memahami dan saling bertukar 

ide sehingga berpikir kritis meningkat 

sekaligus dengan keaktifan siswa dalam 

kelas. 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas mengenai keaktifan siswa dan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA sub bab materi Plantae dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share pada 

siswa kelas VII-A MTs Tribakti Kunjang, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan aktifitas siswa pada pra 

penelitian hingga siklus II. Pra 

penelitian menunjukkan keaktifan 

siswa yang sangat rendah bahkan 

pasif, sedangkan pada siklus 1, dari 23 

siswa 15 diantaranya berada dikategori 

rendah dan pada siklus II siswa tidak 

lagi mendominasi kategori rendah, 

siswa dominan berada di kategori 

sedang 11 siswa dan tinggi 5 siswa. 

2. Model pembelajaran Think-Pair-Share 

(TPS) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa. Pada 

siklus 1 rata-rata perolehan nilai 

berpikir kritis adalah 11 sedangkan 

siklus II adalah 19 dari skor ideal yang 

seharusnya adalah 25. Sedangkan 

aspek ketuntasan minimal pada pra 

penelitian guru menggunakan KKM 

sesuai sekolah yakni 70 rata-rata 64,61 

dengan soal tingkat C1 dan C2. 

Setelah dilakukan penerapan model 

Think-Pair-Share dengan tingkatan 

soal C3-C4 rata-rata menjadi 45,74 

dan pada siklus II rata-rata 78. 
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